BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam suatu lembaga terdapat dua pihak yang saling
membutuhkan satu sama lain yaitu perusahaan dan juga karyawan.
Meskipun dua pihak tersebut saling membutuhkan, akan tetapi perusahaan
dan juga karyawan selalu mempunyai pemikiran yang berbeda-beda.
Perusahaan selalu menginginkan para karyawannya bekerja dengan
semaksimal mungkin.

Akan tetapi disisi lain karyawan juga menginginkan perusahaan
tersebut bersedia untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Apabila
suatu perusahaan ingin mencapai kinerja yang maksimal, maka seorang
karyawan harus mempunyai rasa kepuasan kerja yang tinggi. Sebaliknya
apabila suatu perusahaan tidak mencapai kinerja yang maksimal, maka
seorang karyawan tersebut merasakan bahwa pekerjaan yang dijalankan
tidak memberikan suatu rasa kepuasan. Karena kepuasan kerja karyawan
juga merupakan suatu cara pandang seseorang baik itu yang bersifat positif
maupun yang bersifat negatif pada pekerjaannya.

Menurut Handoko (1987) dan Asa’ad (1987), menjelaskan bahwa
kepuasan kerja merupakan penilaian atau cerminan dari perasaan pekerja
terhadap pekerjaannya. Hal ini tampak dalam sikap positif pekerja

terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi lingkungan



kerjanya. Dampak kepuasan kerja perlu dipantau dengan mengkaitkannya
pada output yang dihasilkannya.

Suatu lembaga juga membutuhkan adanya etika kerja Islam
khususnya pada lembaga yang bersifat syariah. Dengan adanya etika yang
berlaku di lembaga tersebut, maka seorang karyawan akan menjalankan
pekerjaannya dengan baik sesuai dengan etika yang telah ditetapkan.

Dijelaskan menurut Redi Panuju (1995), bahwa etika dibutuhkan
dalam bekerja ketika manusia mulai menyadari bahwa kemajuan dalam
bidang bisnis telah menyebabkan manusia semakin tersisih dari nilai-nilai
kemanusiaan (humanistik), dalam persaingan bisnis yang ketat perusahaan
yang unggul bukan hanya perusahaan yang memiliki kriteria bisnis yang
baik, melainkan juga perusahaan mempunyai etika bisnis yang baik.?
Menurut Mustaq Ahmad, manusia diperintahkan untuk berperilaku sesuai
dengan moral, guideline (petunjuk) yang ada di dalam AlQur’an.
Termasuk di dalam bisnis pun juga harus memperhatikan etika sesuai
dengan syariat Islam.?

Dalam suatu lembaga kepuasan kerja karyawan juga berpengaruh
pada suatu lingkungan kerja. Lingkungan kerja dapat menciptakan
hubungan kerja yang meningkat antara orang-orang yang ada di dalamnya.

Oleh karena itu, hendaknya diusahakan agar lingkungan kerja harus baik
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dan juga kondusif dalam menjadikan suatu karyawan yang
dipekerjakannya merasa betah berada di dalam ruangan dan juga merasa
senang serta bersemangat dalam melaksanakan setiap tugas-tugasnya yang
telah diberikan. Lingkungan kerja juga mempunyai pengaruh penting
dalam suatu produktivitas.

Menurut Nitisemito (1992), lingkungan kerja merupakan suatu
keadaan dimana seseorang melaksanakan tugas dan kewajibannya serta
dapat mempengaruhi pegawai dalam menjalankan tugas-tugas yang telah
dibebankan.*

Para pemimin juga harus mampu dalam menjaga suatu budaya
organisasi. Menurut Stephen P. Robbins (2006), Budaya organisasi
meresap dalam kehidupan organisasi dan selanjutnya mempengaruhi
setiap kehidupan organisasi. Oleh karena itu budaya organisasi
berpengaruh sangat besar pada aspek-aspek fundamental dari kinerja
organisasi.”

Budaya organisasi juga merupakan faktor terpenting dalam suatu
lembaga. Budaya organisasi merupakan sistem nilai-nilai yang diyakini
oleh semua anggota organisasi yang nantinya akan dipelajari, diterapkan
dan juga dikembangkan. Budaya organisasi juga dapat dijadikan sebagai

acuan perilaku dalam suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi
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yang telah ditetapkan. Karena budaya organisasi sendiri juga berhubungan
dengan sikap ataupun perilaku seseorang sehari-hari.

Sehubungan dengan hal itu, Lembaga Keuangan Mikro Syariah
yang juga mempertahankan kelangsungan hidupnya di tengah-tengah
persaingan yang ketat ini salah satunya yaitu Koperasi Muamalah Syariah
(Komsyah) Istigomah yang saat ini lebih dikenal masyarakat dengan
sebutan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Istigomah Tulungagung dan juga
Lembaga Keuangan Syariah Amanah Syariah Islam (LKS
ASRNTulungagung. BMT Istigomah Tulungagung terletak di Jalan
Dahlia No. 8 Karangrejo Tulungagung, tepatnya diantara pemukiman
penduduk dan berada di area yang mudah terjangkau serta strategis. Akan
tetapi dengan semakin besarnya harapan untuk berkembang dan semakin
banyaknya minat para nasabah untuk menggunakan jasa lembaga ini
akhirnya membuka cabang lagi yang terletak di Plosokandang
Tulungagung tepatnya di sebelah barat kampus STKIP Tulungagung.
Dalam proses bekerja, para karyawan di BMT Istigomah Tulungagung
juga menerapkan etika kerja Islam yang dimana merupakan suatu lembaga
yang berbasis syariah. Tidak hanya etika kerja Islam saja, akan tetapi para
karyawan juga menjaga suatu lingkungan kerja dan juga budaya organisasi
yang dijalankan di sekitarnya agar mampu bekerja sebaik mungkin dan
mencapai kepuasan pada saat bekerja.

Sedangkan pada LKS Asri Tulungagung yang terletak di Jalan

Mayor Sujadi Timur 45 Plosokandang Kedungwaru Tulungagung,



tepatnya disebelah selatan perempatan pertama barat kampus IAIN
Tulungagung. LKS Asri Tulungagung juga sama-sama merupakan
lembaga keuangan yang berbasis syariah yang telah berdiri pada tahun
2009 sampai sekarang dan juga masih diminati oleh banyak orang.

Pada awalnya LKS Asri Tulungagung hanya membuka satu kantor
yang ada di jalan Mayor Sujadi Timur 45 Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung, akan tetapi dengan semakin besarnya harapan untuk
berkembang dan semakin banyaknya minat para nasabah untuk
menggunakan jasa lembaga ini akhirnya dibukalah cabang yang terletak di
daerah Kecamatan Kauman, Sendang, dan Kalidawir. Ketiga cabang
tersebut masih berlokasi di wilayah Kabupaten Tulungagung.

Seiring berjalannya waktu, dari tahun ke tahun, jumlah dari
karyawan dan anggota di LKS Asri Tulungagung ini selalu bertambah.
Pada lembaga LKS Asri Tulungagung juga menerapkan suatu etika kerja
Islam, mengingat bahwa LKS Asri Tulungagung juga merupakan suatu
lembaga yang berbasis syariah dan harus menjalankan segala sesuatunya
dengan prinsip-prinsip syariah. LKS Asri Tulungagung juga menjaga
setiap lingkungan kerja yang ada disekitarnya untuk memberikan
kenyamanan pada saat bekerja serta menjalankan budaya organisasinya
dengan baik agar mampu dalam mencapai kepuasan pada saat
melaksanakan pekerjaannya sebagai karyawan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: “Pengaruh Etika Kerja Islam, Lingkungan



Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah di Tulungagung.

. IDENTIFIKASI DAN PEMBATASAN MASALAH

Dalam pembahasan penelitian ini mengenai ruang lingkup
keterbatasan penelitian digunakan dalam sebuah pembahasan yang
bertujuan agar pembahasanya lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai.

Pada penelitian ini, variabel yang digunakan terdiri dari variabel X;
(etika kerja Islam), X, (lingkungan kerja), X3 (budaya organisasi), dan Y
(kepuasan kerja karyawan).

Subyek dari penelitian ini yaitu para karyawan untuk mengetahui
kepuasan kerja karyawan pada lembaga keuangan mikro syariah di
Tulungagung yang diwakili oleh BMT Istiqgomah Tulungagung dan LKS
Asri Tulungagung. Karena jumlah pada karyawan yang terdapat di BMT
Istigomah Tulungagung dan LKS Asri Tulungagung sudah dianggap
cukup mewakili dalam mendapatkan data penelitian pada lembaga
keuangan mikro syariah yang berada di Tulungagung.

Berdasarkan latar belakang di atas, pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah mengenai pengaruh etika kerja Islam, lingkungan

kerja dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan.



C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang dan juga penjelasan yang di atas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah etika kerja Islam berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada BMT Istigomah Tulungagung dan LKS
Asri Tulungagung?

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada BMT Istigomah Tulungagung dan LKS
Asri Tulungagung?

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada BMT Istigomah Tulungagung dan LKS

Asri Tulungagung?

D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk menguji seberapa besar pengaruh etika kerja Islam terhadap
kepuasan kerja karyawan pada BMT Istiqgomah Tulungagung dan LKS
Asri Tulungagung.
2. Untuk menguji seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan pada BMT Istiqgomah Tulungagung dan LKS

Asri Tulungagung.



3. Untuk menguji seberapa besar pengaruh budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja karyawan pada BMT Istigomah Tulungagung dan LKS

Asri Tulungagung.

E. KEGUNAAN PENELITIAN
Adapun manfaatnya dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi akademik
Penetian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan
dokumentasi dalam pengembangan penelitian selanjutnya dan juga
dapat untuk menambah wawasan dalam pembahasan mengenai
kepuasan kerja karyawan.
2. Bagi pihak lembaga
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran kepada pihak lembaga terkait variabel-variabel apa saja
yang menjadi faktor penentu kepuasan kerja karyawan.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai sumber referensi dan bahan perbandingan dengan penelitian
yang akan dilakukan selanjutnya serta untuk pengembangan dan juga

melatih diri dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh.



F. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang kedudukannya belum
sekuat proposisi yang berfungsi sebagai jawaban sementara yang masih
harus dibuktikan kebenarannya di dalam kenyataan, percobaan, atau

praktik.® Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hipotesis 1 . Etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan Kkerja karyawan pada BMT Istigomah

Tulungagung dan LKS Asri Tulungagung.
Hipotesis 2 . Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan Kkerja karyawan pada BMT Istigomah

Tulungagung dan LKS Asri Tulungagung.
Hipotesis 3 : Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada BMT Istigomah

Tulungagung dan LKS Asri Tulungagung.

G. PENEGASAN ISTILAH
Penegasan istilah dimaksudkan untuk memberikan kejelasan
mengenai judul penelitian agar tidak muncul berbagai penafsiran terhadap
judul penelitian. Adapun penegasan istilah secara konseptual dan

operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

®Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta:PT Gramedia
Pustaka Utama, 2002), him. 42
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1. Secara Konseptual

a. Variabel terikat atau Dependen (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepuasan Kkerja

karyawan. Kepuasan kerja karyawan merupakan suatu cara

pandang seseorang baik itu yang bersifat positif maupun yang

bersifat negatif pada pekerjaannya.

b. Variabel bebas atau independen dalam penelitian ini ada tiga yaitu

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Etika kerja Islam (X1)

Etika kerja Islam merupakan suatu prinsip-prinsip, sistem
nilai maupun orientasi yang dipegang oleh suatu organisasi
dalam menentukan perilaku kerja ataupun pengambilan
keputusan bisnis yang benar dan salah berdasarkan dengan
AlQur’an dan Hadis.

Lingkungan kerja (X5)

Lingkungan kerja merupakan keadaan dimana seseorang
melaksanakan tugas dan kewajibannya. Serta mampu dalam
mempengaruhi karyawan-karyawannya dalam menjalankan
beberapa tugas yang telah ditetapkan.

Budaya organisasi (X3)

Budaya organisasi merupakan sistem nilai-nilai yang diyakini
oleh semua anggota organisasi yang nantinya akan dipelajari,

diterapkan dan juga dikembangkan. Budaya organisasi juga
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dapat dijadikan sebagai acuan perilaku dalam suatu
organisasi dalam mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Karena budaya organisasi sendiri juga
berhubungan dengan sikap ataupun perilaku seseorang
sehari-hari.
2. Secara operasional
Penelitian ini bermaksud untuk menguiji etika kerja Islam, lingkungan

kerja dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk mempermudah pemahaman dalam tulisan ini, maka dibuat
sistematika penelitian yang memuat 6 (enam) bab, yaitu:
BAB | : PENDAHULUAN
Merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis
penelitian, penegasan istilah serta sistematika pembahasan.
Dengan pendahuluan ini dimaksudkan agar pembaca dapat
mengetahui konteks penelitian. Pendahuluan ini berisi tentang
hal-hal pokok yang dapat dijadikan pijakan dalam memahami

bab-bab selanjutnya.



BAB Il :

BAB IlI

BAB IV :

BABV :
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LANDASAN TEORI

Berisi tentang kajian teori yang dapat digunakan sebagai bahan
analisa dalam membahas objek penelitian. Juga terdapat teori-
teori relevan yang dapat digunakan sebagai bahan analisa dalam
membahas objek penelitian dan dalam penelitian juga
dicantumkan Kerangka Pemikiran. Pada bagian ini peneliti
merangkai teori-teori yang digunakan menjadi satu pola pikir
yang terkait dengan masalah penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN

Berisi segala hal tentang bagaimana penelitian dilakukan memuat
tentang gambaran umum perusahaan, metode penelitian yang
dipakai dalam rangka mencapai hasil penelitian secara maksimal.
Termasuk didalamnya adalah objek penelitian, jenis dan sumber
data, metode pengumpulan data, metode dan teknik penarikan
sampel serta model analisis.

HASIL PENELITIAN

Berisi tentang deskripsi karakteristik data pada masing-masing
variabel dan uraian tentang hasil pengujian hiposkripsi.
PEMBAHASAN

Memuat mengenai pembahasan dari masalah-masalah pokok
yang telah diajukan sebagai dasar bagi pembuktian hipotesis

yang dikemukakan.
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BAB VI : PENUTUP
Bab ini menguraikan tentang simpulan peneliti yang dilakukan
berdasarkan analisis data dari hasil temuan di lapangan, adapun
saran ditujukan kepada pihak bank maupun kepada pihak lain
yang ingin mengembangkan atau mengadakan penelitian

lanjutan.



